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Abstrak 
Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan: (1) Kesalahan penggunaan 
huruf kapital; (2) Kesalahan penggunaan kata depan dan imbuhan; serta 
(3) Kesalahan penggunaan tanda baca pada makalah mahasiswa STKIP Al 
Hikmah Surabaya. Pendekatan yang digunakan adalah kualitatif deskriptif. 
Sampel penelitian ini berjumlah 6 makalah yang terdiri: 2 makalah 
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris, 2 makalah mahasiswa Prodi 
Pendidikan Fisika, dan 2 makalah mahasiswa Prodi PGSD. Penggumpulan 
data menggunakan teknik dokumentasi. Instrumen pengumpulan data 
menggunakan dokumen makalah mahasiswa. Hasil penelitian ini 
menunjukkan bahwa kesalahan ejaan pada makalah mahasiswa STKIP Al 
Hikmah berjumlah 150 kesalahan yang terdiri: (1) kesalahan penggunaan 
huruf kapital berjumlah 25 kesalahan; (2) kesalahan penggunaan kata 
depan di dan ke berjumlah 13 kesalahan, yang meliputi kesalahan 
penggunaan kata depan di berjumlah 11 kesalahan, kesalahan penggunaan 
kata depan ke berjumlah 2 kesalahan, sedangkan imbuhan di-, ke-, dan kata 
depan dari tidak ditemukan kesalahan; (3) kesalahan penggunaan tanda 
baca berjumlah 112 kesalahan, yang meliputi kesalahan penggunaan tanda 
baca titik (.) berjumlah 33 kesalahan, kesalahan penggunaan tanda baca 
koma (,) berjumlah 67 kesalahan, kesalahan penggunaan tanda hubung (-) 
berjumlah 3 kesalahan, kesalahan penggunaan tanda tanya (?) berjumlah 3 
kesalahan, dan kesalahan penggunaan tanda baca titik dua (:) berjumlah 6 
kesalahan. 
Kata Kunci: Analisis Kesalahan, Ejaan, Makalah 
 
Abstract 
The aim of this research is to describe: (1) The misuse of capital letter; (2) 
The misuse of prefix and affix; and (3) The misuse of punctuation on 
students’ paper at STKIP Al Hikmah Surabaya. This paper used descriptive 
qualitative. The sample of this research was 6 papers, which were: 2 papers 
from elementary teacher department, 2 papers from English teacher 
department, and 2 papers from Physics teacher department. The data 
collection technique used was documentation. The instrument used was 
document, that is the students’ paper. The result of the research showed that 
the total number of spelling error was 150, which consists: (1) the misuse of 
capital error was 25 numbers; (2) the misuse of prefix di- and ke- was 13 
numbers, which was 11 misuse for prefix di- and 2 misuse for ke-, moreover 
there were no mistake on the use of prefix di-, ke-, and  dari; (3) the misuse 
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of punctuation  was 112 total numbers, which consists 33 misuse of point, 
67 misuse of comma, 3 misuse of hyphen, and 6 misuse of colon. 
Keywords: Error Analysis, Spelling, Papers 
 
 
PENDAHULUAN   
Penggunaan bahasa yang benar berdasarkan Pedoman Umum Ejaan Bahasa 
Indonesia (PUEBI) merupakan faktor yang sangat penting dalam kegiatan menulis. 
Menurut Sri Hastuti dalam Slamet (2008: 98) bahwa ada berbagai persyaratan yang 
harus dikuasai oleh seorang penulis terkait dengan teknik penulisan, salah satunya 
adalah penerapan kaidah ejaan yang benar. Kaidah atau pedoman ejaan yang benar 
dapat dilihat dalam Pedoman Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI). Di dalam 
PUEBI memuat kaidah pemakain  huruf, kata, tanda baca, dan unsur serapan. PUEBI 
menggantikan ejaan yang digunakan sebelumnya seperti ejaan Van Ophuijsen tahun 
1901, ejaan Suwandi tahun 1947, ejaan baru tahun 1967, dan ejaan yang disempurnakan 
tahun 1972.  
Dalam bahasa tulis sering ditemukan kesalahan pemakaian ejaan. Kesalahan 
ejaan akan membuat isi tulisan tidak dapat disampaikan kepada pembaca secara jelas. 
Hal itu sangat mempengaruhi kualitas sebuah tulisan. Karya tulis yang baik dalam segi 
isi juga belum bisa dikatakan baik ketika menggunakan ejaan yang salah. Faktor 
penyebab kesalahan pemakaian ejaan antara lain penulis kurang memahami ejaan, 
kurang terbiasa menggunakan ejaan, dan faktor lingkungan. 
Peneliti menemukan beragam kesalahan dalam makalah mahasiswa STKIP Al 
Hikmah Surabaya. Kesalahan yang ditemukan merupakan kesalahan penggunaan ejaan 
dalam menulis makalah pada tugas MKU Bahasa Indonesia. Menurut Ahmadi 
(2011:52) bahwa bahasa yang digunakan dalam makalah merupakan bentuk ragam tulis 
yang berbeda dengan bentuk ragam lisan yang masih dibantu sikap tubuh, mimik, dan 
isyarat, penuturnya manakala terjadi perbedaan tanggapan atas pelisanan sesuatu. 
Bahasa ragam tulis dalam penulisan makalah harus jelas agar pembaca dengan mudah 
memahami isinya. Makalah merupakan karya tulis yang memuat suatu masalah atau 
topik secara sistematis dan disertai dengan analisis yang logis dan objektif. Oleh karena 
itu, penelitian ini dilakukan untuk mengetahui tingkat kesalahan ejaan dalam makalah 
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yang dibuat mahasiswa. Dengan demikian, akan diketahui kemampuan mahasiswa 
dalam kegiatan menulis makalah dengan ejaan yang benar. 
 
KAJIAN TEORI DAN METODE PENELITIAN 
Badudu (1995: 31) menyatakan bahwa perlambangan fonem dengan huruf. 
Dalam sistem suatu bahasa ditetapkan bagaimanakah fonem-fonem bahasa itu 
dilambangkan. Lambang itu dinamakan huruf. Selain itu, perlambangan fonem dengan 
huruf, dalam sistem ejaan termasuk juga (1) ketetapan tentang bagaimana satu-satuan 
morfologi seperti kata dasar, kata majemuk, kata berimbuhan, kata ulang, dan partikel-
partikel dituliskan; dan (2) ketetapan tentang bagaimana menuliskan kalimat dan 
bagian-bagian kalimat dengan pemakaian tanda baca seperti titik, koma, titik koma, 
tanda kutip, titik dua, tanda seru, tanda tanya. Menurut Prihantini (2015: 104) ejaan 
adalah keseluruhan peraturan yang memberikan gambaran lambang-lambang bunyi 
ujaran dan interrelasi antara lambang-lambang. Hal ini juga didukung oleh pendapat 
Mustakim (1994: 128) yang mengatakan bahwa ejaan merupakan ketentuan untuk 
mengatur penggunaan huruf menjadi satuan yang lebih besar berikut beserta 
penggunaan tanda baca. Sedangkan menurut Tarigan (1988: 68) bahwa analisis 
kesalahan berbahasa adalah suatu prosedur kerja yang biasa digunakan oleh peneliti dan 
guru bahasa yang meliputi pengumpulan sampel, identifikasi kesalahan yang terdapat 
dalam sampel, identifikasi kesalahan tersebut berdasarkan penyebabnya, dan yang 
terakhir adalah evaluasi terhadap kesahalan yang telah ditemukan. Menyimpulkan dari 
pengertian tersebut, analisis berarti suatu proses penyelidikan terhadap sebuah objek 
untuk mengetahui kebenarannya. 
Menurut Sriyanto (2015: 18—30) kalimat yang baik merupakan kalimat yang 
taat terhadap asas atau mengikuti kaidah yang berlaku. Berikut kaidah penulisan huruf 
kapital: (1) Huruf kapital digunakan pada awal kalimat sebagai huruf pertama; (2) Huruf 
kapital digunakan pada petikan langsung sebagai huruf pertama; (3) Huruf kapital 
digunakan pada ungkapan yang berhubungan dengan, kitab suci, keagamaan, dan nama 
Tuhan termasuk kata ganti sebagai huruf pertama; (4) Huruf kapital digunakan sebagai 
huruf pertama gelar kehormatan, keturunan, dan keagamaan yang diikuti nama orang; 
(5) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama nama pangkat dan jabatan yang 
diikuti nama orang; (6) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama nama orang; (7) 
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Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama nama bangsa, agama, dan suku; (8) 
Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama nama hari, bulan, tahun, hari raya, dan 
peristiwa sejarah,; (9) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama nama geografi; 
(10) Huruf kapital digunakan sebagai huruf pertama nama resmi badan, lembaga 
pemerintahan dan ketatanegaraan, serta nama dokumen resmi; (11) Huruf kapital 
digunakan sebagai huruf pertama nama buku, surat kabar, majalah, dan judul karangan; 
(12) Huruf kapital dipakai sebagai singkatan nama, sapaan, dan gelar; (13) Huruf kapital 
digunakan sebagai huruf pertama pada kata penunjuk hubungan keakraban seperti 
bapak, ibu, kakak, saudara, dan paman yang dipakai sebagai kata sapaan atau ganti. 
Menurut Fitri (2017: 19—21) bahwa di, ke, dan dari sebagai kata depan ditulis 
secara terpisah dari kata yang mengikuti kecuali di dalam gabungan kata yang sudah 
lazim sebagai satu kata seperti kepada dan daripada. Sedangkan kata berimbuhan di 
dan ke merupakan awalan yang ditulis serangkai dengan kata yang mengikuti. Tanda 
baca dalam PUEBI terdiri dari tanda baca titik, tanda koma, tanda titik dua, tanda 
hubung, tanda seru, tanda pisah, tanda tanya, tanda petik, tanda elipsis, tanda petik 
tunggal, tanda kurung, tanda kurung siku, tanda garis miring, da tanda penyingkat. 
Pemakaian tanda koma sudah diatur dalam pedoman umum ejaan bahasa Indonesia. 
Dalam Panitia Pengembangan Bahasa Indonesia (2016:39—44) menjelaskan bahwa 
penggunaan tanda koma digunakan untuk penulisan gelar akademik dan kalimat 
majemuk. Penulisan tanda koma pada gelar akademik ditulis diantara nama dan 
singkatan gelar yang mengikutinya. Penulisan tanda koma pada kalimat pajemuk 
digunakan untuk memisahkan anak kalimat dari induk kalimat ketika anak kalimat 
mendahului induknya.  
Menurut Jumariam, et al (2001:39—41) bahwa tanda titik dua dipakai pada 
akhir pernyataan lengkap jika diikuti rangkaian atau pemerian. Kalimat tersebut 
menyatakan penggunaan tanda titik dua tidak harus digunakan. Pernyataan tersebut 
sekurang-kurangnya harus mengandung unsur subjek dan predikat. Rangkaian atau 
pemerian merupakan rincian penguraian unsur-unsurnya. Tanda titik dua digunakan 
sesudah pernyataan yang diikuti perincian yang merupakan bagian dari pernyataan 
lengkap. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif yang termasuk dalam 
penelitian kebahasaan. Boydan dan Taylor (lewat Moleong, 2006: 4) mengatakan bahwa 
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pendekatan kualitatif merupakan prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif 
berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati. 
Subjek penelitian ini adalah makalah mahasiswa STKIP Al Hikmah Surabaya dalam 
tugas MKU Bahasa Indonesia. Objek penelitian ini adalah ejaan dalam makalah 
mahasiswa Prodi Pendidikan Bahasa Inggris, Pendidikan Fisaka, dan PGSD. Teknik 
pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan teknik baca dan catat. Teknik 
baca yang dilakukan adalah membaca secara berulang dan cermat makalah mahasiswa 
STKIP Al Hikmah Surabaya. Teknik catat ini digunakan untuk mengungkapkan suatu 
permasalahan yang terdapat dalam suatu bacaan atau wacana (Sudaryanto, 1999: 41).  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian ini adalah analisis kesalahan ejaan pada makalah mahasiswa 
STKIP Al Hikmah Surabaya. Jenis kesalahan ejaan dikelompokkan atas kesalahan 
pemakaian huruf kapital, penulisan depan dan imbuhan, dan pemakaian tanda baca.  
1. Penggunaan Huruf Kapital  
Dalam penelitian ini terdapat 25 kesalahan penggunaan huruf kapital dalam 
makalah mahasiswa STKIP Al Hikmah Surabaya. Berikut ini data yang 
menunjukan kesalahan penggunaan huruf kapital pada makalah mahasiswa STKIP 
Al Hikmah Surabaya. 
(1) “wawasan peserta didik lebih luas dan dapat menguasai berbagai bidang.” 
(PBI/7/8)  
(2) “Sedangkan menurut Peter Salim dan Moh. Athiyah pendidikan berasal dari 
bahasa yunani, yaitu...”(PGSD//5/6)  
(3) “Dalam buku The Shallows yang di tulis Oleh Nicollas Carr pada…” (PF/2/9)  
(4) “kemajuan di bidang pendidikan juga mencetak generasi…” (PBI/Y/9) 
Pada data (1) penulisan huruf w pada kata wawasan digunakan huruf kecil 
yang seharusnya digunakan huruf kapital karena merupakan huruf pertama pada awal 
kalimat. Dengan semikian, ejaan yang sesuai adalah sebagai berikut.  
(1) “Wawasan peserta didik lebih luas dan dapat menguasai berbagai bidang.” 
(PBI/7/8)  
Pada data (2) huruf y pada kata yunani seharusnya memakai huruf kapital 
karena nama bahasa. Dengan demikian, ejaan yang sesuai adalah sebagai berikut.  
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(2) “Sedangkan menurut Peter Salim dan Moh. Athiyah pendidikan berasal dari 
bahasa Yunani, yaitu...” (PGSD/5/6)  
Pada data (3) huruf o pada kata oleh seharusnya tidak memakai huruf kapital 
karena tidak memenuhi syarat unsur huruf kapital. Dengan demikian, ejaan yang 
sesuai adalah sebagai berikut.  
(3) “Dalam buku The Shallows yang di tulis oleh Nicollas Carr pada…” 
(PF/2/9/)  
Pada data (4) huruf k pada kemajuan seharusnya memakai huruf kapital karena 
huruf pertama pada awal kalimat. Dengan demikian, ejaan yang sesuai adalah 
sebagai berikut.  
(4) “Kemajuan di bidang pendidikan juga mencetak generasi…” (PBI/Y/9) 
2. Penulisan Imbuhan di-, ke- dan Kata Depan di, ke, dan dari  
Masih ada mahasiswa STKIP Al Hikmah Surabaya yang sulit dalam 
membedakan antara di- dan ke- sebagai imbuhan dan di, ke, dan dari sebagai kata 
depan. Imbuhan di- dan ke- sebagai kata imbuhan berpadan dengan kata kerja yang 
ditulis serangkai dengan kata dasarnya. Sementara itu, kata depan di, ke, dan dari 
berpadan dengan kata benda dan menunjukan keterangan tempat. Dalam penelitian 
ini terdapat 13 kesalahan penggunaan imbuhan di-, ke-, dan kata depan di, ke, dan 
dari, yang terdiri dari atas 11 kesalahan kata depan di, 2 kesalahan penggunaan kata 
depan ke, sedangkan penulisan kata depan dari, imbuhan di- dan ke- tidak 
ditemukan kesalahan. 
a. Penulisan Kata Depan di  
Berikut ini data yang menunjukkan kesalahan ejaan dalam penulisan kata 
depan di.  
(5) “…didalam terdapat tindakan yang mendidik diperuntukkan generasi 
selanjutnya.” (PBI/4/6) 
(6) “Dizaman yang modern ini etika seorang pelajar dalam…” (PGSD/1/4)  
(7) “…dampak negatif terhadap dunia pendidikan diaspek sosial.” (PF/2/9) 
(8) “Saat dirumah, Anda bisa…” (PF/1/7) 
Pada data (5) kata depan di pada kata didalam seharusnya ditulis terpisah 
dari kata yang mengikutinya. Dengan demikian, penulisan yang sesuai adalah 
sebagai berikut.  
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(5) “…di dalam terdapat suatu tindakan yang mendidik diperuntukkan bagi 
generasi selanjutnya.” (PBI/4/6) 
Pada data (6) kata depan di pada kata dizaman seharusnya ditulis terpisah 
dari kata yang mengikutinya. Dengan demikian, penulisan yang sesuai adalah 
sebagai berikut.  
(6) “Di zaman yang modern ini etika seorang pelajar dalam…” (PGSD/1/4)  
Pada data (7) kata depan di pada kata diaspek seharusnya ditulis terpisah 
dari kata yang mengikutinya. Dengan demikian, penulisan yang sesuai adalah 
sebagai berikut.  
(7) “…dampak negatif terhadap dunia pendidikan di aspek sosial.” (PF/2/9) 
Pada data (8) kata depan di pada kata dirumah seharusnya ditulis terpisah 
dari kata yang mengikutinya. Dengan demikian, penulisan yang sesuai adalah 
sebagai berikut.  
(8) “Saat di rumah, Anda bisa…” (PF/1/7) 
b. Penulisan Kata Depan ke  
Berikut ini data yang menunjukkan kesalahan ejaan dalam penulisan kata depan 
ke.  
(9) “Beralih kezaman ini, kebanyakan siswa sibuk di dunia…” (PF/2/9) 
(10) “…yang termasuk kedalam kemampuan sosial.” (B/31/02/03)  
Pada data (9) dan (10) kata depan ke ditulis serangkai dengan kata mengikutinya 
yang seharusnya ditulis terpisah karena ke pada kata tersebut sebagai kata depan. 
Dengan demikian, penulisan yang sesuai dengan data (9) dan (10) adalah sebagai 
berikut.  
(9) …“Beralih ke zaman ini, kebanyakan siswa sibuk di dunia…” (PF/2/9) 
(10) “…yang termasuk ke dalam kemampuan sosial.” (B/31/02/03)  
3. Penggunaan Tanda Baca  
Kesalahan pemakaian tanda baca yang terdapat pada makalah mahasiswa 
STKIP Al Hikmah Surabaya karena tidak sesuai dengan konteks kalimatnya. 
Dalam penelitian ini terdapat 112 kesalahan penggunaan tanda baca, meliputi 33 
kesalahan tanda baca titik (.), 67 kesalahan penggunaan tanda baca koma (,), 3 
kesalahan penggunaan tanda hubung (-), 4 kesalahan penggunaan tanda tanya (?), 
dan 7 kesalahan tanda baca titik dua (:). Sementara itu, kesalahan penggunaan tanda 
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baca seru (!), kesalahan tanda petik tunggal (‘…’), kesalahan tanda baca titik koma 
(;), kesalahan penggunaan tanda petik dua (“…”), dan kesalahan penggunaan tanda 
baca garis miring (/) tidak ditemukan kesalahan.  
a. Penggunaan Tanda Titik (.)  
Berikut ini data yang menunjukkan kesalahan ejaan yang disebabkan oleh 
penggunaan tanda baca titik yang tidak tepat.  
(11) “Peserta didik bisa dengan mudah dalam mendapatkan suatu informasi” 
(PBI/7/8) 
(12) “Semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk” (PGSD/5/8)  
(13) “…dan system dalam tubuh yang dikontrol oleh otak” (PF/1/5) 
(14) “…sehingga pada akhirnya tugas yang kita harapkan diwaktu itu bisa selesai 
tidak dapat selesai” (PGSD/1/10) 
Pada data (11) sampai (14) tidak digunakan tanda baca titik (.) pada akhir 
kalimat yang seharusnya dipakai pada akhir kalimat yang bukan pertanyaan atau 
seruan. Dengan demikian, ejaan yang sesuai dengan kalimat di atas adalah sebagai 
berikut.  
(11) “Peserta didik bisa dengan mudah dalam mendapatkan suatu informasi.” 
(PBI/7/8) 
(12) “Semakin kaburnya pedoman moral baik dan buruk.” (PGSD/5/8)  
(13) “…dan system dalam tubuh yang dikontrol oleh otak.” (PF/1/5) 
(14) “…sehingga pada akhirnya tugas yang kita harapkan diwaktu itu bisa selesai 
tidak dapat selesai.” (PGSD/1/10) 
b. Penggunaan Tanda Koma (,)  
Berikut ini data yang menunjukkan kesalahan ejaan yang disebabkan oleh 
penggunaan tanda baca koma (,) yang tidak tepat.  
(15) “Tujuan Pendidikan menurut Prof. DR Nana SS…” (PGSD/5/6) 
(16) “Penataan prinsip pembelajaran terjadi jika guru…”(PGSD/1/11) 
Pada data (15) tidak digunakan tanda koma yang seharusnya dipakai untuk 
ungkapan penghubung. Dengan demikian, ejaan yang sesuai adalah sebagai berikut.  
(15) “Tujuan Pendidikan menurut Prof. Dr. Nana, S.S.…” (PGSD/5/6) 
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Pada data (16) tidak digunakan tanda koma yang seharusnya dipakai di 
belakang kata atau yang menghubungkan antarkalimat. Dengan demikian, ejaan 
yang sesuai adalah sebagai berikut.  
(16) “Penataan prinsip pembelajaran terjadi, jika guru…”  
c. Penggunaan Tanda Hubung (-)  
Berikut data yang menunjukkan kesalahan ejaan dalam penggunaan tanda baca 
hubung (-) yang tidak tepat.  
(17) “cetakan di freezer selama 1-2 jam.” (PF/1/6) 
Pada data (17) terjadi kesalahan penggunaan tanda hubung yang seharusnya tidak 
dipakai karena tanda baca yang tepat adalah tanda pisah (--). Dengan demikian, ejaan 
yang sesuai adalah sebagai berikut.  
(17) “cetakan di freezer selama 1--2 jam.” (PF/1/6) 
d. Penggunaan Tanda Tanya (?)  
Berikut ini data yang menunjukkan kesalahan ejaan yang disebabkan oleh 
penggunaan tanda tanya (?) yang tidak tepat.  
(18) “Bagaimana etika pelajar dalam menuntut ilmu” (PBI/7/6) 
(19) ”Bagaimana kiat kiat dalam membentuk etika yang baik dalam menuntut ilmu” 
(PBI/7/6) 
Pada data (18) dan (19) tidak dipakainya tanda tanya setelah akhir kalimat tanya. 
Dengan demikian, ejaan yang sesuai adalah sebagai berikut.  
(18) “Bagaimana etika pelajar dalam menuntut ilmu?” (PBI/7/6) 
(19) ”Bagaimana kiat kiat dalam membentuk etika yang baik dalam menuntut 
ilmu?” (PBI/7/6) 
e. Penggunaan Tanda Titik Dua (:)  
Berikut ini data yang menunjukkan kesalahan ejaan yang disebabkan oleh penggunaan 
tanda titik dua (:) yang tidak tepat.  
(20) Model pendekatan menurut Ratna (2004: 55) antara lain pendekatan biografi sastra, 
sosiologi sastra, dan,… (PF/1/7) 
(21) …beberapa bagian karyanya seperti amanat cerita, penokohan, alur, dan gaya 
bahasa yang dipakai. (PGSD/1/13) 
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Pada data (20) dan (21) tidak dipakainya tanda titik dua pada akhir suatu 
pernyataan lengkap jika diikuti rangkaian atau pemerian. Dengan demikian, ejaan yang 
sesuai dengan kalimat di atas adalah sebagai berikut.  
(20) “Model pendekatan menurut Ratna (2004: 55) antara lain: pendekatan 
biografi sastra, sosiologi sastra, dan,…” (PF/1/7) 
(21) “…beberapa bagian karyanya seperti: amanat cerita, penokohan, alur, dan 
gaya bahasa yang dipakai.” (PGSD/1/13) 
 
SIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian, maka dapat disimpulkan pertama kesalahan 
pemakaian huruf kapital pada makalah mahasiswa STKIP Al Hikmah Surabaya 
ditemukan sebanyak 25 kasus kesalahan. Kesalahan terjadi dalam pemakaian huruf 
kapital sebagai unsur huruf pertama di awal kalimat, huruf pertama unsur nama geografi 
yang diikuti nama diri geografi, huruf pertama nama bangsa, suku bangsa, bahasa, dan 
lain sebagainya. Kedua, kesalahan penulisan kata depan di, ke dan dari pada makalah 
mahasiswa STKIP Al Hikmah Surabaya ditemukan sebanyak 13 kasus kesalahan yang 
meliputi kesalahan penulisan kata depan di sebanyak 11 kasus kesalahan dan kesalahan 
kata depan ke ditemukan sebanyak 2 kesalahan. Sementara itu, kata depan dari dan 
imbuhan di-, ke- tidak ditemukan adanya kesalahan. Kesalahan kata depan di dan ke 
disebabkan oleh ketidaktahuan penulisannya harus ditulis terpisah dari kata 
pengikutinya atau gabungan kata yang sudah lazim dianggap sebagai satu kata.  Ketiga, 
kesalahan penggunaan tanda baca pada pada makalah mahasiswa STKIP Al Hikmah 
Surabaya ditemukan sebanyak 112 kasus kesalahan yang meliputi kesalahan 
penggunaan tanda baca titik (.) sebanyak 33 kesalahan, kesalahan penggunaan tanda 
baca koma (,) sebanyak 67 kesalahan, kesalahan penggunaan tanda hubung (-) sebanyak 
3 kesalahan, kesalahan penggunaan tanda tanya (?) sebanyak 4 kesalahan, dan 
kesalahan penggunaan tanda titik dua (:) sebanyak 7 kesalahan. Sementara itu, 
kesalahan penggunaan tanda seru (!), kesalahan penggunaan tanda petik titik koma (;), 
kesalahan penggunaan tanda petik tunggal (‘…’), kesalahan penggunaan tanda petik 
(“…”), dan kesalahan penggunaan garis miring (/) tidak ditemukan adanya kesalahan. 
Kesalahan tanda baca disebabkan adanya perbedaan persepsi dalam penggunaan tanda 
baca yang sesuai dengan PUEBI.  
  Ady Dwi Achmad Prasetya 
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